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1. 
[bookmark: _Toc200292514][bookmark: _Toc207626103][bookmark: _Hlk200718302]3.1    Metode Penelitian
[bookmark: _Hlk200959649]Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus Tunggal dengan satu responden. Tidak digunakannya statistic, kuantifikasi, ataupun angka-angka yang lain, di penelitian kualitatif prinsipnya untuk memahami obyek yang diteliti secara mendalam. Tujuan penelitian kualitatif pada umumnya mencakup informasi tentang fenomena utama yang dieksplorasi dalam penelitian, partisipan penelitian dan Lokasi penelitian (Kaneko et al, 2021)
[bookmark: _Hlk202442712] Penelitian ini menggunakan laporan kasus untuk mengkaji asuhan keperawatan pada pasien anak dengan nyeri akut pasca operasi laparatomi apendistis di RSUD dr. H. Slamet Martodirdjo Pamekasan. Strategi asuhan keperawatan melibatkan pengkajian, diagnosis, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
[bookmark: _Toc207626104]3.2    Subyek Penelitian 


Subyek yang digunakan adalah 1 anak dengan diagnose medis Appendicitis dengan masalah keperawatan nyeri akut post operasi laparatomi apendistis di RSUD dr. H. Slamet Martodirdjo Pamekasan.
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[bookmark: _Toc199855559][bookmark: _Toc207626105]3.3    Lokasi dan Waktu Penelitian
 Penelitian dalam pengambilan data dilakukan pada bulan Oktober tahun 2024 dan tempat di ruang Bedah II ( Z.D) RSUD dr H. Slamet Martodirdjo Pamekasan.
[bookmark: _Toc207626106]3.4    Instrumen Penelitian
1. Format asuhan keperawatan
2. Buku gambar
3. Pensil warna
[bookmark: _Toc199855560][bookmark: _Toc207626107]3.5   Metode Pengumpulan Data
Studi kasus ini mengumpulkan data penelitian deskriptif dengan menggunakan:
1. Wawancara 
Auto anamnesis serta allo anamnesis menjadi wawancara yang diterapkan peneliti. Proses wawancara dilakukan dengan cara bertatap muka secara langsung, tanpa perantara, antara peneliti dengan pasien serta orang tua dari pasien. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk memperoleh informasi secara mendalam mengenai kondisi pasien, serta aspek-aspek lain yang relevan dengan diagnosis. Wawancara dengan komunikasi dua arah sehingga informasi dapat diberikan secara langsung.
2. Observasi dan Pemeriksaan Fisik
Dalam studi kasus ini, peneliti menggunakan IPPA untuk memeriksa, melakukan inspeksi, palpasi, perkusi, dan auskultasi system tubuh klien.


3. [bookmark: _Hlk203053879][bookmark: _Toc199855561]Kriteria Hasil
Hasil yang diharapkan setelah dilakukan intervensi adalah tingkat  nyeri menurun dengan kriteria 
1. Keluhan nyeri menurun
2. Meringis menurun
3. Gelisah menurun
4. Kesulitan tidur menurun
5. Frekuensi nadi membaik
4. Implementasi Terapi
Terapi non farmakologis yang digunakan yaitu terapi menggambar, Dimana terapi menggambar ini diberikan selama 3 hari dengan Frekuensi 2 sesi dalam sehari selama 45 menit. Terapi dilakukan Ketika pasien sedang dalam kondisi nyeri.
5. Studi Dokumentasi
Data ini didapatkan dari rekam medis dan hasil uji laboratorium klien.
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